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ABSTRAK 
 

Tri Utari Hidayani, (2021) : Pembentukan Sikap Optimis di Kalangan 

Generasi Muda menurut Ahmad Rifa’i 

Rif’an dalam Buku Jangan Mau Jadi 

Orang Rata-Rata. 

Setiap manusia pasti mempunyai harapan, tanpa adanya harapan 

mereka tidak mempunyai arti sebagai manusia. Ajaran Islam sangat 

menekankan supaya manusia optimis terhadap masa depannya. Al-Qur‟an 

memandang optimisme sebagai faktor penting dalam dalam menggerakkan 

roda kehidupan umat manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan sejati. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pembentukan Sikap 

Optimis di Kalangan Generasi Muda Melalui Buku Jangan Mau Jadi Orang 

Rata-Rata Karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (library risearch). Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi.  Teknik analisis menggunakan analisis isi 

(content analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sikap 

optimis dikalangan generasi muda dalam buku Jangan Mau Jadi Orang 

Rata-Rata karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an diantaranya berpikir positif, , 

memaafkan diri sendiri, berteman dengan orang yang positif, mengucapkan 

kata yang baik, fokus pada masa sekarang dan  masa depan,  Oleh karena 

itu, buku ini dapat dijadikan bahan bacaan edukatif dalam pembentukan 

sikap optimis dikalangan generasi muda di sekolah, madrasah, maupun 

perguruan tinggi. 

Kata kunci: Sikap Optimis, Generasi Muda, Buku Jangan Mau Jadi 

Orang Rata-Rata 
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ABSTRACT 

Tri Utari Hidayani, (2021): Optimism attitude among the younger 

generation according to Ahmad Rifa’i 

Rif’an in the book Jangan Mau Jadi Orang 

Rta-Rata 

Human beings must have their own expectations, without any hope 

they have no meaning as humans. Islamic teachings emphasize that humans 

have to be optimistic about their future.  The Holy Qur'an views optimism 

as an important factor in moving the wheel of human life toward true 

goodness and happiness.  This research aimed at describing the optimistic 

attitude formation among young generation through the book of Jangan Mau 

Jadi Orang Rata-Rata created by Ahmad Rifa'i Rif'an.  It was a library 

research.  Documentation study was the technique of collecting data.  The 

analysis technique was content analysis.  The research findings indicated 

that there was an optimistic attitude formation among young generation 

through the book of Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata created by Ahmad 

Rifa'i Rif'an such as: positive thinking, express good words, forgiving 

oneself, make friends with positive people, focus on the present and the 

future.  Therefore, this book could be used as an educative reading material 

in the optimistic attitude formation among young generation in schools, 

Islamic schools, and universities. 

Keywords: Optimistic Attitude, Young Generation, Jangan Mau Jadi 

Orang Rata-Rata Book 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia pasti mempunyai harapan, tanpa adanya harapan 

mereka tidak mempunyai arti sebagai manusia. Ajaran Islam sangat 

menekankan supaya manusia optimis terhadap masa depannya. Al-Qur‟an 

memandang optimisme sebagai faktor penting dalam dalam menggerakkan 

roda kehidupan umat manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan sejati. Al-

Qur‟an memandang sikap optimis terhadap masa depan berkaitan erat 

dengan sunnatullah. Pondasi optimisme dalam al-Qur‟an adalah 

memperbanyak karya baik dan meninggalkan keburukan, yang dengan ia 

akan meraih kemenangan dan mencapai kebagiaan sejati.  

Optimis akan memberikan motivasi positif bagi kehidupan manusia. 

Jika manusia menempatkan dirinya sebagai orang yang positif, maka ia juga 

akan mampu mengembangkan seluruh potensinya, dan keluar dari segala 

bentuk keterbatasan yang menghalangi, sehingga manusia akan bisa 

menjalin hubungan lebih baik lagi dengan sesamanya dan lingkungannya. 

Dengan bersikap optimis seorang muslim lebih bersikap bahagia, sebab 

dapat mencapai apa yang telah dicita-citakan baik cita-cita dunia atau 

akhirat. Para peneliti juga memperhatikan bahwa orang yang optimis lebih 

sanggup menghadapi stress dan lebih keci kemungkinanya mengalami 
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depresi. Selain itu orang yang bersikap optimis akan mempunyai badan 

yang sehat dan lebih panjang umur dari orang yang bersikap pesimis.
1
 

Optimis merupakan motivasi di dalam diri yang nampak terlihat 

pada seseorang saat mengerjakan suatu perkerjaan. Siapa pun yang memiliki 

rasa optimis akan baik didalam kinerjanya dan hal ini sangat 

menguntungkan. Sukses dalam karir, bisnis, dan kehidupan umumnya selalu 

datang pada orang yang memiliki rasa optimis. Rasa optimis juga 

menggambarkan tumbuhnya semangat yang tinggi pada seseorang untuk 

melakukan pekerjaan atau apa yang sesungguhnya dia inginkan.  

Pengertian optimisme dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

keyakinan atas segala sesuatu dari segi yang baik dan menguntungkan. 

Orang yang memiliki sikap optimisme disebut orang optimis atau diartikan 

orang yang selalu semangat berpengharapan baik. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa orang yang optimis tidak mudah putus asa serta mampu bertahan 

dalam situasi sulit dalam bidang belajar.
2
   

Masa muda merupakan masa yang paling menarik untuk dipelajari, 

karena banyak sekali masalah yang dihadapi. Seiring dengan perkembangan 

zaman dan peradaban, remaja mengalami masa krisis. Generasi muda yang 

siap atau tidak mengambil alih tanggung jawab kepemimpinan mulai 

kepemimpinan rumah tangga sampai kepemimpinan bangsa dan negara. 

Keadaan yang demikian mengaruskan adanya upaya pembinaan dan 

                                                             
1 Zulkifli, Mewujudkan Generasi Optimis: Perspektif Islam, IAIN Batu Sangkar: 

Proceeding, International Seminar on Education 2016, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training,h.433-437 
2
 Ira Lusiawati, Membangun Optimisme Pada Seseorang Ditinjau dari Sudut 

pandang  Psikologi Komunikasi, Jurnal TEDC Vol. 10 No.3 September 2016.h.1. 
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dilaksanakan secara kontinyu, terprogram dan terarah, agar potensi yang 

mereka miliki dapat berkembang secara optimal menjadi kekuatan konkret.  

Generasi muda sendiri hakikatnya adalah kelompok masyarakat 

yang menginginkan penghargaan dan peran dalam masyarakat, serta 

kejelasan akan masa depannya. Apabilah keinginan tersebut tidak dapat 

mereka peroleh secara wajar, maka mereka pun mungkin berbuat sesuatu 

yang tidak wajar sifatnya dengan maksud mendapatkan perhatian dari 

lingkungannya. Para pemuda perlu mengasah otaknya, membaca dan 

mengambil pelajaran berbagai peristiwa masa lampau dan masa sekarang. 

Sehingga dapat menemukan jalan yang benar dalam mengembangkan 

potensi dirinya secara maksimal.
3
 

Efek yang dirasakan dari adanya kekhawatiran ini adalah terkadang 

mereka merasa kurang percaya diri, kurang yakin dengan potensi yang 

dimilikinya, pesimis untuk membangun cita-cita yang tinggi, mereka cukup 

menjalani apa yang ada saat ini dan tidak berani untuk berharap yang lebih, 

dalam berinteraksi sosial terkadang mereka merasa minder dan muncul 

perasaan berbeda dengan orang lain.
4
 Sangat penting adanya untuk 

membangkitkan semangat anak muda dizaman sekarang, dengan adanya 

bimbingan kepada anak muda akan menjadikan hidup mereka lebih terarah, 

peran orang tua, guru serta masyarakat juga sangat penting dalam upaya 

dalam membangun sikap optimis pada generasi sekarang, mereka yang akan 

                                                             
3 Muzakkir, Generasi Muda Dan Tantangan Abad Modern Serta Tanggung jawab 

pembinaanya, Jurnal Ta‟dib Vol.8 No.2, Juli-Desember, 2015,h.112. 
4 Miftahun Ni‟mah Suseno, Efektivitas Pembentukkan karakter Spiritual untuk 

Meningkatkan Optimisme Terhadap Masa Depan Anak Yatim, Jurnal Intervensi Psikologi 

vol. 5 No. 1 Juni 2013. h.2 
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menjadi penerus, yang akan membawa negara dan bangsa menjadi lebih 

maju.  

Dalam hal ini, penulis mengkaji buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-

Rata Karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an buku ini bagus dijadikan media 

pembelajaran dimasa sekarang ini, buku yang dapat membangkitkan 

semangat untuk terus belajar untuk terus berkarya agar menjadi orang yang 

sukses dan bermanfaat, buku yang sangat membangkitkan kepercayaan diri 

seseorang khusus nya generasi muda. Sebagaimana  yang terdapat dibuku 

ini Orang rata-rata yang dimaksud ialah takut jika dirinya jadi yang pertama, 

takut dianggap berbeda, tidak percaya diri tampil terdepan, nyaman jadi 

pengekor, tidak suka perubahan, takut diberi tanggung jawab, tidak punya 

target hidup yang tinggi. Untuk itu hadirnya buku dapat memberikan 

semangat serta gambaran agar dapat menjadi pemuda yang bermutu karena 

hidup adalah kompetesi, bukan kompetesi untuh meraih ambisi dan 

kesenangan pribadi tapi kompetisi untuk meraih prestasi, untuk 

berkontribusi, untuk menjadi sehebat pribadi. 
5
 

Penulis memilih buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata Karya 

Ahmad Rifa‟i Rif‟an karena disebabkan beberapa hal, 

1. Buku ini merupakan hasil karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an, ia merupakan  

penulis muda produktif di Indonesia. Di saat usianya masih berkepalah 

dua, dia telah menerbitkan lebih dari 100 judul buku. Selain itu, ia juga 

menjadi pembicara di acara bedah buku maupun seminar diberbagai 

instansi pemerintahan, perusahaan, dan lembaga pendidikan, baik di 

                                                             
5
 Ahmad Rifa‟i Rif‟an, Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo,2010) h.1 
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dalam maupun luar negeri. Buku-bukunya menempati rak best seller di 

Gramedia dan toko buku besar di Indonesia. 

2.  Buku ini memberikan bacaan dengan tema membangun semangat para 

generasi muda untu menumbuhkan kepercayaan diri serta berdampak 

positif bagi yang membacanya yang dikemas dalam bahasa yang ringan, 

singkat serta bermakna dalam. Buku ini sangat cocok untuk dibaca dari 

berbagai kalangan mulai dari dewasa, remaja, serta anak-anak sekalipun. 

3. Buku ini membahas mengenai problematika kehidupan saat ini. Dengan 

buku ini, dapat dijadikan buku bacaan edukatif atau pun sumber belajar 

tidak langsung bagi siswa dan menambah referensi. 

4. Dalam buku Ahmad Rifa‟i Rif‟an yang berjudul Jangan Mau Jadi Orang 

Rata-Rata dapat dijadikan sebagai solusi atau jalan keluar dari 

problematika saat ini, terlebih lagi dalam meningkatkan sikap optimis di 

kalangan generasi muda. 

5. Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata juga selaras dengan 

pembelajan Pendidikan Agama Islam di sekolah pada kelas IX BAB 2 

tentang kajian Menatap Masa Depan dengan Optimis, Ikhtiar, dan 

Tawakkal, oleh karena itu, buku ini dapat digunakan oleh guru dan 

pendidik sebagai salah satu referensi saat belajar mengenai sikap optimis 

6. Sebagai Mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang nantinya akan 

menjadi guru, penelitian ini sanggat bermanfaat untuk menambah 

wawasan mengenai pembentukan sikap optimis. Hal ini dikarenakan 

menjadi seorang guru juga harus bisa memberikan semangat atau sikap 

optimis kepada siswa dalam proses belajar mengajar.  
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Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian kajian pustaka / Library Research dengan judul 

“PEMBENTUKAN SIKAP OPTIMIS DI KALANGAN GENERASI 

MUDA MENURUT AHMAD RIFA’I RIF’AN DALAM BUKU 

JANGAN MAU JADI ORANG RATA-RATA” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pembentukan Sikap Optimis 

Kata “Pembentukan” dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

proses, cara, perbuatan membentuk.  Sedangkan menurut istilah kata 

pemebntukan diartikan sebagai usaha luar yang terarah kepada tujuan 

tertentu guna membimbing faktor-faktor pembawaan hingga terwujud 

dalam suatu aktifitas rohani dan jasmani.
6
 

Menurut Mouller, sikap adalah menyukai atau menolak suatu objek 

atau tidak suka, kepositifan atau kenegatifan terhadap suatu objek 

psikologi.
7
 Optimis adalah suatu sikap untuk selalu berfikir positif 

terhadap permasalahan yang sedang dihadapi, berusaha sungguh-

sungguh, bekerja keras, percaya diri dengan apa yang diinginkan atau 

dicita-citakan.
8
 Menurut hemat penulis, disimpulkan Pembentukan sikap 

optimis ialah proses atau cara membentuk diri agar selalu berpikir positif, 

                                                             
6 Agus Zaenal Fitri, 2012, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika Sekolah, 

Yogyakarta :Ar-Ruzz Media, h. 20-21 
7  Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isla, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2005) h.10 
8
 Triantoro Safarina, Optimistie Question Menanamkan dan Menumbuhkan Sikap 

Optimis Pada Anak, (Yogyakarta: Pyramid Publisher, 2007)h.60 
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percaya diri serta sungguh-sungguh dalam menggapai apa yang 

diinginkan. 

2. Generasi Muda 

Generasi muda adalah pengembangan estafet kepemimpinan 

kehidupan dimasa mendatang, terutama dalam rangka pembangunan 

nasional. Karena itu pemuda adalah sumber tenaga kerja dimasa 

mendatang dan sebagai harapan bangsa dan negara selalu menjadi fokus 

perhatian yang perlu dipikirkan baik oleh orang tua, pemerintah, pendidik 

maupun masyarakat.
9
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi tentang 

“Pembentukan Sikap Optimis Dikalangan Generasi Muda menurut Ahmad 

Rifa‟i Rif‟an dalam Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata” 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji adalah Bagaimana Pembentukan 

Sikap Optimis Dikalangan Generasi Muda menurut Ahmad Rifai Rif‟an 

dalam Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Pembentukan 

Sikap Optimis Dikalangan Generasi Muda menurut Ahmad Rifa‟i Rif‟an 

dalam Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata  

                                                             
9
 Yunisca Nurmalisa, Pendidikan Generasi Muda, (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017),h.2 
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  2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat digunakan sebagai sumbangan informasi bagi yang berminat 

mengadakan penelitian tentang  Pembentukan Sikap Optimis 

Dikalangan Generasi Muda menurut Buku Jangan Mau Jadi Orang 

Rata-Rata Karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an 

2) Penelitian ini diharpkan mampu memperluas wawasan dan kajian 

tentang Pembentukan Sikap Optimis Dikalangan Generasi Muda 

menurut Ahmad Rifa‟i Rif‟an dalam Buku Jangan Mau Jadi Orang 

Rata-Rata  

3) Sebagai referensi dalam dunia pendidikan Agama Islam agar 

mampu memberikan bahan pustaka tentang Pembentukan Sikap 

Optimis Dikalangan Generasi Muda menurut Ahmad Rifa‟i Rif‟an 

dalam Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata  

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk Melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 

strata satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan rujukan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Sikap Optimis di Kalangan Generasi Muda 

    a. Pengertian Sikap Optimis 

Akhlak adalah salah satu ajaran dari Islam yang harus dimiliki oleh 

setiap individu muslim dalam menunaikan kehidupannya sehari-sehari. 

Oleh karena itu, akhlak menjadi sangat penting artinya bagi manusia 

dalam hubungannya dengan sang khaliq dan dengan sesama manusia. 

Akhlak sangat mempengaruhi kualitas kepribadian seseorang yang 

mengukur pola pikir, bersikap, berbuat, minat, falsafah hidup dan 

keberagamannya. Akhlak yang merupakan situasi batiniyah manusia 

memproyeksikan dirinya ke dalam perbuatan-perbuatan lahiriyah yang 

akan tampak sebagai wujud nyata dari hasil perbuatan baik dan buruk 

menurut Allah SWT dan manusia. Kesempurnaan kepribadian seseorang 

akan sangat dipengaruhi oleh intesitas akhlaknya.
10

  

Sikap juga salah satu tolak ukur dalam menilai akhlak seseorang,  

dan sikap ialah pernyataan evaluative baik yang menyenangkan maupun 

yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu atau peristiwa. Hal 

ini mencerminkan bagaimana perasaan seseorang tentang komponen 

kognitif yaitu opini atau keyakinan dari sikap. Kedua, komponen afektif 

yaitu emosional atau perasaan dari sikap, Ketiga, komponen perilaku 

                                                             
  

10
 Moh Muckhlis, Aktualisasi Konsep Pendidikan Akhlak AlGhazali dalam 

Pembinaan Remaja, Jurnal At Ta‟dib Vol.3 No.1 Shafar 1428, h.19 
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yaitu niat untuk berperilaku dalam cara tertentu terhadap seseorang atau 

sesuatu. Pandangan bahwa sikap terdiri atas tiga komponen kesadaran, 

perasaan dan perilaku sangat bermanfaat dalam memahami kerumitan hal 

ini dan hubungan potensial antara sikap dan perilaku.
11

 

Sikap optimis termasuk perilaku terpuji (akhlak karimah) yang harus 

dimiliki seorang muslim, optimis merupakan suatu sikap yang selalu 

berpengharapan baik dalam  menghadapi segala hal. lawan dari kata 

putus asa, putus asa timbul karena tiada kemauan hati dan raga untuk 

mencari menyakini rahmat Allah. Orang yang mempunyai sikap optimis 

dan menaruh kepercayaan kepada Allah serta berbaik sangka kepada-

Nya, ia termasuk salah satu yang dapat membangkitkan kemauan, 

mengajak membuang kemalasan dan bersegera bekerja dengan penuh 

kesungguhan. Mengarahkan segala daya dan kemampuannya, maka 

hendaklah ia percaya bahwa Rabb-Nya tidak akan membiarkan dan 

menyia-nyiakannya, dan hendaklah ia tidak berputus asa. Sebab berputus 

asa merupakan hambatan yang paling besar.
12

 

Dalam Islam optimis di kenal dengan istilah raja‟ yang didefinisikan  

sebagai bentuk harapan akan suatu kebaikan dari Allah SWT, yang 

disertai dengan usaha. Menurut al Ghazali melakukan sesuatu (usaha) 

sebagai sebab dari terwujudnya suatu harapan. Sedangkan Ibn Qoyyim 

mengemukakan tiga tingkatan karakter. Pertama, adanya harapan dalam 

                                                             
11 Nining Wahyu Ningsih, Membangun Sikap dan etos kerja Perspektif Syariah, 

Jurnal Al-Amwal, Vol 8, No. 2 Tahun 2016, h.428 
12

 Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd, Menumbuhkan Optimisme (Motivasi dan 

Hambatan), (Jakarta; Darl Haq, 2002) h.140 
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diri yang mendorong untuk melakukan usaha demi tercapainya harapan 

itu, kedua, adanya harapan untuk membersihkan diri dan terhindar dari 

keburukan di masa depan. Ketiga, adanya harapan untuk bertemu dengan 

Tuhan dan menjalani kehidupan karena motivasi kerinduan terhadap 

Tuhan.  Dalam bahasa Arab, Optimis sering di sebut al-tafaul, optimis 

lawan dari pesimis seperti dalam bahasa Indonesia, dalam kamus al 

Munawwir, kata al-tafaul diartikan sebagai pengharapan nasib baik.
13

 

Menurut Segerestrom dalam Buku M.Nur Ghufron, dkk optimis 

adalah cara berpikir yang positif dan realistis dalam memandang suatu 

masalah. Berpikir positif adalah berusaha mencapai hal terbaik dari 

keadaan terburuk. Optimis dapat membantu meningkatkan kesehatan 

secara psikologis, memiliki perasaan yang baik, melakukan penyelesaian 

masalah dengan cara yang logis sehingga hal ini dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh juga. 

Lopez dan Snyder dalam Buku M.Nur Ghufron, dkk berpendapat 

optimisme adalah suatu harapan yang ada pada individu bahwa segala 

sesuatu akan berjalan menuju ke arah kebaikan. Perasaan optimisme 

membawa individu pada tujuan yang dinginkan, yakni percaya diri dan 

kemampuan yang dimiliki. Sikap optimis menjadikan seseorang keluar 

dengan cepat dari permasalahan yang dihadapi karena adanya pemikiran 

                                                             
13

 Siti Hatifah dan Dzikri Nirwana, Pemahaman Hadits Tentang Optimisme, Jurnal 

Studi Isnania Vol.2,No.2 Oktober 2014, h.117 



14 
 

 
 

da perasaan memiliki kemampuan. Juga didukung anggapan bahwa 

setiap orang memiliki keberuntungan sendiri-sendiri.
14

  

Generasi dalam pengertian umum berarti sekalian orang yang kira-

kira sama waktu hidupnya, angkatan, turunan, atau masa orang-orang 

tersebut hidup. Muda belum sampai setengah umur sebagai lawan kata 

dari tua. Jadi, generasi muda adalah orang-orang yang rentang waktu 

hidupnya hampir sama, yakni sejak lahir sampai kira-kira umur 30 (40) 

tahun.
15

 Zakiah Daradjat memberi pengertian generasi muda dengan 

memandang dari segi pengertian luas dan sempit. Beliau mengatakan 

bahwa generasi muda dalam arti yang luas, mencakup umur anak dan 

remaja, mulai dari lahir sampai mencapai kematangan dari segala segi ( 

jasmani, rohani, sosial, budaya, dan ekonomi). Pengertian yang populer 

dalam pandangan masyarakat(sempit)bahwa generasi muda adalah masa 

muda ( remaja dan awal dewasa).
16

  

Secara psikologis, remaja atau pemuda sebagaimana yang dikatakan 

oleh Sarlito Wirawan Sarwono bahwa tinjauan ini akan dilakukan dari 

berbagai segi yaitu konsep diri, intelegensia, emosi, seksual, motif sosial, 

dan moral serta religi. Remaja adalah sosok manusia baya yang 

mengalami transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Kondisi fisik 

dan emosinya berkembang dengan cepat, dan kestabilan emosi pun 

                                                             
14 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2021) cet,III, h.95 
15 Muzakkir, Generasi Muda dan Tantangan Abad Modern Serta Tanggung Jawab 

Pembinaannya, Jurnal Al‟Ta‟dib Vol.8. No,2 Desember 2015,h.114 
16

 Zakiah Daradjat, 1991, Ilmu Jiwa Agama, Cet.XIII, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1991) h.131 
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sering tidak terkendali.
17

 Pembicaraan al-Qur‟an tentang remaja dan 

pemuda terfokus pada lima  tema besar disekitar karakter generasi muda 

sepanjang zaman, yakni pembahasan yang menggambar kan: nilai-nilai 

idealisme, kejuangan dan kepeloporan pemuda, dedikasi, loyalitas dan 

pengabdian kaum muda, keteguhan kaum muda dalam mempertahankan 

iman, perjalanan hidup dari kesulitan menuju puncak prestasi, pola hidup 

remaja dan pemuda yang hedonisme sehingga membahayakan dirinya 

dan masa depan bangsanya.  

Al-Qur‟an secara garis besar menyebutkan dua pola peran dan 

kontribusi remaja dan pemuda dalam membangun peradaban manusia. 

Pada satu sisi, ada remaja dan pemuda yang berperan sebagai penyangga 

dan penggerak estafet pembangunan peradaban manusia yang diridhoi 

Allah dengan jiwa yang militan. Sementara itu disisi lain, ada remaja dan 

pemuda yang mengikuti budaya hedonisme sehingga menghancurkan 

dirinya dan menjadi beban yang memberatkan tulang punggung 

bangsanya. Kedua kecenderungan generasi muda yang disebutkan dalam 

Al-qur‟an itu akan selalu mewarnai perjalanan hidup manusia dalam 

setiap babakan sejarah.  

Persoalan pokonya, terpulang kepada arah dan kebajikan para 

pemuka masyarakat dan pemimpin bangsa dalam membina generasi 

muda. Jika suatu bangsa berhasil mengembangkan potensi generasi muda 

secara optimal, sehingga yang menjadi arus utama pola budaya generasi 

muda adalah kecenderungan positif maka estafet pembangunan 

                                                             
17 M. Mukhlis, Op.Cit.h.28 
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peradaban manusia yang diridhoi Allah bisa dipertahankan, bahkan bisa 

ditumbuh kembangkan keberadaannya. Sebaliknya, jika suatu bangsa 

mengabaikan pendidikan generasi muda dan tidak sungguh-sungguh 

mengembangkan potensi positif mereka, maka budaya hedonisme akan 

menjadi arus utama dalam setiap lapisan sosial generasi muda, maka 

sebenarnya bangsa itu sedang menyiapkan sebuah galian untuk menjadi 

kuburan diri dan masa depannya. Bangsa itu tengah berjalan selangkah 

demi selangkah dengan pelan, tetapi pasti menuju kehancuran.
18

 

Al-Qur‟an menjelaskan salah satu profil generasi muda yang ideal 

yakni, generasi muda yang memiliki dedikasi yang tinggi terhadap 

pekerjaan, memiliki loyalitas kepada mitra kerja, dan pengabdian yang 

tulus kepada sesama yang membutuhkan, terutama kaum duafa. Profil 

pemuda tersebut tergambar pada ayat al-Qur‟an yang berikut: (QS.Al-

Qashas ayat 23-26)  

                            

                            

                              

                                 

                        

                              

 

                                                             
 
18

 Muchlis M.Hanafi, et al, Pembangunan Generasi Muda ( Tafsir Al-Qur‟an 

Tematik),( Jakarta : Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qur‟an,2011)  h.2-3 
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dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 

sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men- 

jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 

menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan 

berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat 

meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu 

memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang 

telah lanjut umurnya". 

Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 

ke- mudian Dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku 

Sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan[1118] yang 

Engkau turunkan kepadaku". 

kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita 

itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku 

memanggil kamu agar ia memberikan Balasan terhadap (kebaikan)mu 

memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi 

bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 

dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut. kamu telah selamat dari 

orang-orang yang zalim itu". 

salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya".[1118] Yang dimaksud dengan Khair 
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(kebaikan) dalam ayat ini menurut sebagian besar ahli tafsir ialah barang 

sedikit makanan.  

Dari kisah Nabi Musa diatas, dapat dirumuskan beberapa pelajaran 

penting yang bisa menjadi sumber inspirasi bagi generasi muda Indonesia 

sebagai berikut:Pertama, Nabi Musa adalah pemuda yang kompetensi 

(kuat fisiknya untuk bekerja dan memegang amanah atau dapat 

dipercaya)” (al-Qasas/28:26) sehingga mudah untuk mendapatkan 

pekerjaan. Kedua, Nabi Musa adalah pemuda yang lebih mendahulukan 

kepedulian dan tanggung jawab untuk menolong orang yang lemah.
19

 

b. Dasar Hukum Sikap Optimis 

Sifat optimis adalah sifat orang yang memiliki harapan postif dalam 

menghadapi segala hal atau persoalan. Sebagai seorang muslim sudah 

menjadi bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan dan memberi 

kekuatan dalam mengahadapi suatu masalah. Islam sangat menganjurkan 

umatnya untuk selalu optimis dalam menjalani kehidupan. Banyak ayat 

al-Qur‟an yang menerangkan tentang optimis, diantaranya adalah surat 

Az-Zumar ayat 53: 

                        

                    

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

                                                             
19

Ibid.  
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Sifat optimis termasuk perilaku terpuji (akhlak karimah) yang harus 

dimiliki seorang muslim. Seorang muslim yang memiliki sikap optimis 

akan selalu berpikiran positif dan berprasangka baik kepada Allah Swt. 

Nabi Muhammad Saw. Memberikan teladan kepada kita agar senantiasa 

memiliki sikap optimis, Seperti dalam hadits berikut: 

Artinya:”Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata: Rasulullah saw, 

bersabda: Tidak ada rasa tiyarah: (firasat buruk dan kesialan),dan yang 

lebih baik dari itu adalah rasa optimis. Maka ditanyakan kepada beliau : 

Apa yang dimaksud dengan rasa optimis?, Beliau bersabda: Yaitu 

kalimat baik yang sering didengar oleh salah seorang dari kalian.” 

(H.R.Ahmad) 

 

Seseorang yang bersifat optimis akan tetap semangat menghadapi 

semua permasalahan, maka dia akan mencoba lagi untuk kedua kalinya, 

jika yang kedua kalinya gagal, maka ia akan mencoba yang ketiga 

kalinya, sampai berhasil. Setiap cobaan hidup yang dialami oleh seorang 

muslim harus dihadapi dengan tabah, semangat pantang menyerah, serta 

bersungguh-sungguh berusaha mencari sulusi yang terbaik. Pantang bagi 

seorang muslim untuk mengeluh apalagi berputus asa.
20

 

c. Ciri-Ciri Optimis 

Mc Ginnis menyatakan orang-orang optimis jarang merasa terkejut 

oleh kesulitan. Mereka merasa yakin memiliki kekuatan untuk 

menghilangkan pemikiran negatif, berusaha meningkatkan kekuatan diri, 

menggunakan pemikiran yang inovatif untuk menggapai kesuksesan, dan 

berusaha gembira, meskipun tidak dalam kondisi bahagia. 

                                                             
20

 Muhammad Ahsan,dkk, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,( Jakarta: 

Kemendikbud,2015), h.29-30 
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Scheiver dan Carter menegaskan bahwa individu yang optimis akan 

berusaha menggapai pengharapan dengan pemikiran yang positif, yakin 

akan kelebihan yang dimiliki. Individu optimisme biasa bekerja keras 

menghadapi stress tantangan sehari-hari secara efektif, berdoa dan 

mengakui adanya faktor keberuntungan dan faktor lain yang turut 

mendukung keberhasilannya.  

Individu yang optimis memiliki impian untuk mencapai tujuan, 

berjuang dengan sekuat tenaga, dan tidak ingin duduk berdiam diri 

menanti keberhasilan yang akan diberikan oleh orang lain. Individu 

optimis ingin melakukan sendiri segala sesuatunya dan tidak ingin 

memikirkan ketidakberhasilan sebelum mencobanya. Individu yang 

optimis berpikir yang terbaik, tetapi juga memahami untuk memilih 

bagian masa yang memang dibutuhkan sebagai ukuran untuk mencari 

jalan.
21

 

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi sikap optimis 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi optimis antara lain 

adalah: 

1) Faktor Egosentris berupa sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap 

individu yang didasarkan pada fakta bahwa tiap pribadi adalah 

unik dan berbeda dengan pribadi lain seperti minat, percaya diri, 

harga diri dan motivasi, artinya setiap individu mampu 

berkembang sesuai dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap 

individu tersebut. 

                                                             
21 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Op.Cit, h.99 
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2) Faktor Emosentris berupa sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu 

kelompok atau orang lain yang menjadi ciri khas dari kelompok 

atau jenis lain yang berupa keluarga, status sosial, jenis kelamin, 

agama dan kebudayaan. Faktor-faktor ini lebih cenderung 

terbentuknya suatu sifat ditentukan oleh suatu lingkungan 

tertentu. 

3) Faktor Eksternal adalah dukungan dari luar dari orang-orang 

terdekat, keluarga sahabat dan teman-temannya. Faktor ini juga 

terbentuk berdasarkan adanya dukungan dari luar atau orang-

orang yang mampu mengubah sifat-sifat yang dimiliki oleh 

seorang tersebut. Orang yang optimis adalah orang yang 

memiliki ekpektasi yang baik pada masa depan kehidupanya. 

Masa depan mencakup harapan dan tujuan yang baik dan positif 

mencakup seluruh aspek kehidupannya.
22

 

e. Manfaat Bersikap Optimis 

Optimis sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari guna 

mencapai kesuksesan serta tujuan hidup yang hendak kita capai untuk 

kehidupan di dunia dan di akhirat. Dengan adanya sikap optimis dalam 

diri setiap muslim, kinerja untuk beramal akan meningkat dan persoalan 

yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik. Dengan diiringi dengan 

doa, ikhtiar serta tawakal, karena hanya dengan kekuasaannya apa yang 

kita harapkan dapat terwujud. 

                                                             
22 Ali Hasan, Hubungan Antara Penerimaan Diri Dan Dukungan Emosi Dengan 

Optimisme Pada Penderita Diabetes Melitus, (Jurnal Intervensi Program Studi Psikologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Vol 3 Januari 2015), h.78 
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Dalam sejumlah seminar psikologi dan berbagai buku kepribadian 

menyebutkan bahwa pikiran positif dan bersikap optimis mengandung 

manfaat besar dalam kehidupan manusia. Sebaliknya, pikiran negatif 

memberi kerugian besar kepada pelakunya dan orang lain. Berikut ini 

manfaat-manfaat dari berpikir positif, bersikap optimis dan berperilaku 

positif secara Islami: 

1. Memperkuat keimanan 

2. Meningkatkan rasa syukur 

3. Sehat jiwa dan raga 

4. Mampu mengelola tekanan hidu 

5. Jauh dari penyakit depresi 

6. Lebih banyak disukai orang lain 

7. Tujuan hidup lebih terarah.
23

 

Bersikap optimis dalam Islam adalah wujud keyakinan hamba 

kepada Allah SWT, sebagai hamba Allah kita tidak boleh merasa rendah 

diri  karena kita punya Allah yang maha kuasa atas segala sesuatu lagi 

maha pemberi. Jadi, sebagai muslim yang baik, harus senantiasa optimis 

dalam mengahadapi kehidupan ini.
24

 

2. Pembentukkan sikap Optimis  

Menerapkan sikap optimis pada kehidupan sehari-hari penting untuk 

dilakukan. Pasal nya, orang yang memiliki sikap optimis cenderung 

                                                             
23

.Jalaludin Altara,Secangkir Kopi Berpikir Positif Islami, (Yogyakarta : Araska 

2019),h.24-30. 
24

 Wira Kusuma, Optimisme Menurut Pandangan Islam, (Jakarta: Gudang Ilmu,2002), 

h.42 
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memiliki kesehatan mental dan fisik yang lebih baik, sehingga kualitas 

hidupnya pun baik. Sikap optimis terbentuk adanya keyakinan dalam 

diri dan pembentukan sikap positif  juga dapat dipengaruhi oleh; 

a.  pengalaman pribadi, kebudayenderung akan membentuk sikap 

negatif terhadap objek tersebut. Sebaliknya, pengalaman dengan 

objek psikologis menimbulkan adanya tanggapan dan penghayatan 

penghayatan ini membentuk sikap seseorang, tetapi apakah sikap itu 

positif atau negatif masih tergantung berbagai faktor lainnya. 

Misalnya dalam membentuk sikap optimis dalam jiwa seseorang 

ketika belajar dari masa lalu, masa lalu merupakan bentuk dari 

pengalaman diri jika pengalaman itu buruk maka dapat dijadikan 

pelajarana untuk kedepannya namun jika pengalaman ini suatu 

bentuk prestasi diri maka hal itu dapat di jadikan semangat untuk 

terus bergerak kedepan. 

b. Orang lain yang dianggap penting, orang-orang yang dianggap 

penting misalnya orang tua, guru, teman juga dapat mempengaruhi 

sikap kita.
25

 

c. Pengaruh kebudayaan, kebudayaan sangat berpengaruh pada 

pembentukan sikap optimis. Apabila kita hidup dalam budaya yang 

yang menjunjung nilai-nilai religius kemungkinan besar sikap-sikap 

positif itu akan terbentuk.
26

 

d. Media massa  

                                                             
   

25
Darmiyati Zuchdi, Pembentukan Sikap, Cakrawala Pendidikan Nomor 3, Tahun 

XIV, November 1995,h.58 
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Informasi yang disampaikan melalui berbagai sarana informasi yang 

terbentuk media massa seperti televisi, kabar berita, Android dan 

lain-lain memberikan landasan kognitif bagi terbentuknya sikap. 

Apabila pesan-pesan yang disampaikan itu cukup sugesti, akan 

memberi dasar afektif dalam terbentuknya sikap. Maka dari itu kita 

juga harus pandai dan kritis dalam menerima informasi-informasi 

yang ada, jangan sampai informasi yang tidak baik mempengaruhi 

pikiran sehingga kita mudah berburuk sangka. 

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

Kedua lemabaga diatas berfungsi menanamkan konsep moral dalam 

diri individu. Ajaran moral yang diterima dari lembaga pendidikan 

dan lembaga agama sering kita menjadi determinan tunggal yang 

menentukan sikap. Untuk itu apabila kita dapat menghubungkan 

nilai-nilai yang dikembangkan lewat jalur pendidikan dengan ajaran 

agama akan mempermudah pembentukan sikap positif terhadap 

nilai-nilai tersebut, yang diharapkan juga akan terwujud dalam 

tindakan sehari-hari.
27

  

 

3. Langkah-langkah Pembentukan Sikap Optimis 

1. Berpikir positif 

Allah SWT telah berkali-kali mengingatkan dan memerintahkan 

kita dalam sejumlah firmannya agar kita menggunakan akal kita 

untuk berpikir. Dalam hal ini, akal kita harus kita gunakan untuk 
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memahami apa-apa yang sudah terjadi, sedang terjadi dan akan 

terjadi. Pemahaman tentang itu adalah proses penyaringan yang 

semuanya akan menghasilkan perilaku dan tindakan yang positif. 

Berpikir adalah aktivitas mental yang melibatkan kerja otak. 

Namun, berpikir sebetulnya bukan hanya sekedar kerja otak semata. 

Sebab, aktivitas berpikir ini melibatkan seluruh kepribadian 

seseorang dan juga perasaan dan kehendaknya. 

                                  

                            

                           

                     

 Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 

oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 

dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 

keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 

janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang 

benar[518]". demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya 

kamu memahami(nya).
28

 

 

Dalam ayat tersebut kita dapat menangkap bahwa ketentuan 

Allah harus benar-benar kita pahami. Dalam hal memahami ini kita 

harus berpikir. Apa guna memahami ketentuan Allah dalam ayat 

tersebut? Tentu saja, ayat tersebut mengajarkan kepada kita untuk 

                                                             
   28 Jalaluddin Altara, Op.Cit,h.17 
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berpikir dan berperilaku yang baik dan benar. Dalam bahasa ilmu 

psikologi , berpikir dan berperilaku yang baik dan yang benar itu 

disebut berpikir dan berperilaku positif. 

Salah satu kutipan firman Allah yang jelas menyebutkan 

bahwa kita harus berpikir dan berperilaku positif adalah kalimat 

“..Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, kami akan memberi rezeki kepadamu dan mereka..”. 

Bahwa perilaku membunuh anak-anak kita dilarang Allah dan 

bahwa kita harus khusnudzon (berpikir positif) kepada Allah karena 

Allah yang akan memberi rezeki kepada kita dan anak-anak kita. 

Dan atas ketemtuan dan takdir Allah, kita harus menyakini 

kebenaran dan kebaikannya. Agama Islam tidak mengajarkan 

kepada umat Islam untuk berpikir negatif kepada Allah meskipun 

kita sedang diberi musibah yang besar. Berharap bahwa Allah 

senantiasa memberikan kepada kita semua kasih sayangnya adalah 

kewajiban. Dan nyatanya, harapan kita itu tidak pernah menjadi 

omong kosong dan selalu dapat kita rasakan, ketika kita mau 

memikirkannya. 

Dalil yang menjadi dasar peringatan Allah untuk berpikir 

positif adalah firmannya dalam surat Al-Baqarah ayat 216: 

                                

                               

diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, 
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Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui. 

Apa yang kita pikirkan tentang sesuatu itu belum tentu benar. 

Maka, kita dianjurkan untuk selalu positive thingking dan selalu 

berhusnudzon mengenai apapun yang kita alami dan kita rasakan. 

Bahwa takdir yang menimpa kita dan bahwa perintah-perintah Allah 

kepada kita harus dipahami sebagai jalan untuk mendapatkan 

kebaikan. Walaupun kita mungkin tidak menyukai, tetapi 

melaksanakan perintah Allah dengan keikhlasan akan memberi 

manfaat besar terhadap hidup kita.
29

 

2. Mampu Memaafkan diri sendiri 

Bebaskan diri kita dari belenggu masalalu yang menyakitkan. 

Bebaskan pula diri kita dari kegagalan yang pernah menghampiri. 

Terima diri sendiri apa adanya. Maafkan kesalahan dimasa lampau 

dan jadikan ia bahan pembelajaran. Pepatah mengatakan 

pengalaman adalah guru terbaik. Kita bisa mengambil hikmah nya 

dari permasalahan yang menimpa. Apakah kita tergolong orang yang 

mudah memaafkan diri sendiri atau sebaliknya, jika masih sulit 

memaafkan diri sendiri,lihatlah kehidupan kita, bersyukurlah.  

Maafkan dan maafkan. Ikhlaskan yang telah terjadi dan jangan  

mengulangi kesalahan yang sama. Tidak manusia yang sempurna, 

                                                             
29 Ibid, h.20-22 



28 
 

 
 

yang ada hanyalah manusia yang berani mengakui kesalahan dan 

bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri.
30

 

3. Berteman dengan Orang Yang Optimis 

Masa muda yang kita punya harus digunakan sebaik-baiknya 

untuk membangun persahabatan. Ya, banyak ahli pengembangan diri 

yang menyarankan kita membangung relasi yang produktif sejak 

muda, sebab orang-orang yang berhasil di masa depan biasanya 

punya relasi yang kuat dan luas. Meskipun kemampuan mereka 

tergolong biasa, tetapi mereka memiliki peluang yang lebih besar 

untuk sukses karena banyaknya jaringan. Jangan sampai kita 

terjerumus di karenakan salah pergaulan sebab sangat besar 

dampaknya pergaulan bagi anak muda. Banyak anak muda yang 

terjerumus ke lembah nista, mengonsumsi narkoba, melakukan 

kejahatan dan lain sebagainya. sementara itu banyak pula anak muda 

yang meraih susksesnya sejak dini karena bersahabat dengan orang 

yang giat mengembangkan diri. Tinggal kita memilih ingin 

membangun persahabatan positif atau negatif.
31

 

4. Menghindari ungkapan negatif 

Berbicara adalah hal yang setiap hari dilakukan dirumah sekolah, 

kantor, dan temapat-tempat lainnya. Berkata yang baik itu bak 

sedekah yang dapat mendatangkan pahala. Rasulullah menyuruh kita 

                                                             
30 Mulasih Tary dan Dian Ardiyanti, Dahsyatnya Keajaiban Berpikir Positif, 

Yogyakarta: Checklist,(2021) h.149 
31

 Mhd. Rois Almaududy, Muda Kaya Karya. (Yogyakarta: Checklist,2021) h.34-

35 
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untuk untuk mengucapkan kalimat yang bermanfaat, dan berkata 

yang baik itu menentramkan.
32

 Bahasa yang kita gunakan setiap hari 

berdampak kepada diri kita. Jika terbiasa berkata kasar dan jorok, 

dengan sendirinya kepribadian kita membentuk seperti kata-kata 

tersebut. Sebaliknya, jika kita mengatakan hal-hal baik, maka 

tindakan kita pun akan baik. Bertutur kata dengan baik artinya kita 

menghormati diri sendiri, bentuk penghargaan terhadap diri sendiri 

adalah menghargai.
33

 

5. Fokus pada masa sekarang dan Masa Depan 

Perencanaan masa depan adalah hal yang tidak boleh kita 

lewatkan di masa muda. Sebab tidak merencakan masa depan 

dengan teratur sama dengan merencanakan masa depan yang kacau. 

Kita tidak ingin menjadi pribadi yang merugi. Kita tidak ingin 

menjadi pribadi yang tidak sempat memandaatkan usianya untuk 

mengaryakan kebaikan. Oleh karena itu Allah memerintahkan kita 

untuk memikirkan masa depan. 

                        

           

 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.(QS. Al-Hasyr :18) 

 

                                                             
32 Jalaludin Altara, Op.Cit.h.88 
33 Mulasy tary dan Devi Ardiyanti, Op.Cit,h.67 
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Dalam ayat ini, Allah memerintahkan bertakwa kepadanya dan 

memperhatikan masa yang akan datang dengan seruan kepada orang 

yang beriman. Itu tandanya, orang beriman disamping harus 

bertakwa kepada Allah harus selalu cermat merencanakan masa 

depan. Orang yang beriman kepada Allah tidak boleh hidup asal-

asalan, harus selalu berorientasi pada kebaikan.
34

 

B. Penelitian Relevan 

Kajian Pustaka Terdahulu berfungsi untuk membandingkan dan 

menghindari manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 

orang lain. Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Skripsi Zunita Fitria, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan, 2010  yang berjudul, “Nilai Optimis dalam 

Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata dan Relevansinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam”. Skripsi tersebut mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang nilai optimisme yang terkandung dalam novel sang 

pemimpi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah penulis 

meneliti buku karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an yang berjudul Jangan Mau Jadi 

Orang Rata-Rata sedangkan Zunita Fitri meneliti novel sang pemimpi 

karya Andrea Hirata. Hasil penelitian ini menyimpulkan Nilai optimisme 

yang terdapat dalam novel tersebut yaitu memiliki pengharapan tinggi, 

tidak mudah putus asa, mampu memotivasi diri, mempunyai cukup 

                                                             
34

Ibid.h.64  
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banyak akal untuk menemukan cara dalam meraih tujuan, memiliki 

kepercayaan diri dan tidak bersikap pasrah. Namun dalam skripsi 

tersebut peneliti menggunakan novel. Selain itu, nilai optimisme yang 

terdapat dalam novel sang pemimpi mempunyai relevansi dengan 

pendidikan agama Islam sehingga novel ini dapat dijadikan bahan 

edukatif yang dapat membantu dalam menanamkan nilai optimisme 

berbasis karya sastra.
35

 

2. Skripsi Erva Yuly Rakhmawanti, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2010 yang berjudul, “Nilai-Optimisme 

dalam Film Garuda di Dadaku Karya Sutradara Ifa Isfansyah dan 

Implikasinya terhadap Peningkatkan Motivasi Belajar PAI”. Skripsi 

tersebut membahas tentang nilai optimisme yang terkandung dalam film 

Garuda di Dadaku. Namun, dalam skripsi tersebut peneliti menggunakan 

media film. Sedangkan penulis menggunakan buku dalam penelitian, 

kemudian dalam penelitian tersebut peneliti memfokuskan hubungan 

sifat optimis dengan motivasi belajar Pendidikan agama Islam yang 

terletak pada pendekatan belajar.
36

   

3. Skripsi Rohana Fitria, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan, 2012 yang berjudul Nilai-nilai Optimisme 

dalam Film Si Anak Kampoeng Karya Damien Dematra tijauan 

perspektif Pendidikan Agama Islam, skripsi tersebut membahas tentang 

                                                             
  35 Zunita Fitria, “Nilai Optimisme dalam Novel Sang Pemimpi Karya Andrea 

Hirata dan Relevansinya terhadap pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Yogyakarta Jurusan 

PAI, UIN Sunan Kalijaga, 2010 
36 Erva Yuly Rakhmawanti, “Nilai Optimis dalam Film Garuda di Dadaku Karya 

Sutradara Ifa Isfansyah dan Implikasinya terhadap Peningkatan Motivasi Belajar PAI” 

Skripsi, Yogyakarta Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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nilai optimisme yang terkandung dalam film si anak kampoeng 

sedangkan peneliti membahas mengenai pembentukan sikap optimis di 

kalangan generasi muda yang terkandung dalam buku Jangan Mau Jadi 

Orang Rata-Rata yang ditulis oleh Ahmad Rifa‟i Rif‟an, penelitian ini 

sama-sama membahas tentang sikap optimis hanya saja ada perbedaan 

dalam penggunaan bahasa.  Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini 

menyimpulkan nilai optimisme dalam film si anak kampoeng diantaranya 

memiliki pengharapan yang tinggi yaitu sesuatu kekuatan yang 

membukakan hati seseorang untuk bekerja, harapan  menimbulkan gairah 

dan semangat, menumbuhkan kesungguhan dan ketekunan, menjauhkan 

kemalasan serta menumbuhkan motivasi pada diri sendiri selain itu 

penelitian ini juga di tinjau dari perspektif pendidikan agama Islam yaitu 

tujuan, materi dan metode yang digunakan oleh guru dalam upaya 

menumbuhkan sikap optimisme.
37

  

                                                             
37 Rohana Fitria, ”Nilai-Nilai Optimisme Dalam Film Si Anak Kampoeng Karya 

Damien Dematra Tinjauan Perspektif Pendidikan Agama Islam” Skripsi,Yogyakarta 

Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 

riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.  

Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan 

sebagainya dan pemaparan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan 

deskriptif sebagai ciri khas.
38

 

Menurut Neong Muhadjir, penelitian kepustakaan memerlukan 

olahan filosofis dan teoritis dari pada uji empiris di lapangan. Metode 

penelitiannya mencakup sumber data, pengumpulan data, dan analisis data. 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian karya sastra melalui analisis 

dokumen berupa studi pustaka yang bersifat kualitatif. Penelitian ini tidak 

terbatas oleh tempat ,sedangkan waktu  penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan juni-agustus. 

C. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana   

data-data  di peroleh.  Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan 

                                                             
38

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ( Jakarta : Yayasan Obor 

Indonesia, 2008),h. 1-2. 
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informasi mengenai data-data yang dibutuhkan.
39

 

Adapun sumber ata yang peneliti gunakan antara lain: 

1. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah buku Jangan 

Mau Jadi Orang Rata-Rata Karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an yang diterbitkan 

oleh Penerbit PT Elex Media Komputindo pada tahun 2020 lalu yang 

terdiri dari 194 halaman. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 

sumber pertama. Dapat juga data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

referensi-referensi yang relevan, sumber buku-buku ilmiah, website, 

jurnal. Juga buku-buku yang relevan dengan penelitian, dan lain-lain 

yang pastinya berhubungan dengan penelitian yang dijelaskan. 

 Adapun literatur yang penulis gunakan seperti :  

1. Buku Raih Sukses dengan Senyum dan Optimis yang ditulis oleh  

Abi Alfin Yatim El Fikri yang diterbitkan oleh PT. Elex Media 

Komputindo, Jakarta pada tahun 2011 

2.  Buku Secangkir Kopi Berpikir Positif Islami yang ditulis oleh 

Jalaluddin Altara diterbitkan oleh arasaka pada tahun 2019 

3. Buku Al-Himmah Al-„Aliyah Mu‟awwiqatuha wa Muqawwimatuha  

(Menumbuhkan Optimisme Motivasi dan Hambatan) ditulis oleh 

                                                             
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2002), 107. 
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Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd, dan diterjemahkan oleh ahmad 

Syaikhu, diterbitkan oleh Darul Haq Jakarta pada tahun 2002  

4. Pribadi Hebat ditulis oleh Buya Hamka diterbitkan oleh Gema Insani 

Jakarta pada tahun 2014 

5. Teori Kepribadian Perspektif Islam, ditulis oleh Prof.Dr. Abdul 

Mujib diterbitkan PT RajaGrafindo Depok pada tahun 2016 

6. Dan lain-lain 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun atau mengumpulkan data atau informasi yang relevan debngan 

topik atau masalah dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-

karangan ilmiah, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis yang lain.
40

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik studi dokumentasi atau 

sering dikenal dengan studi dokumentasi. Dokumen tersebut digunakan 

peneliti untuk memperoleh data mengenai Pendidikan Sikap Optimis di 

Kalangan Generasi Muda melalui Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata 

karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an.  

Langakah-langkah yang peneliti lakukan yaitu 

1. Penulis membuat indikator atau kriteria mengenai pembentukan 

sikap optimis di kalangan generasi muda. 

2. Penulis membaca buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata karya 

Ahmad Rifa‟i Rif‟an secara intens dan berulang. 

                                                             
   

40
 Amir Hamzah, Metode penelitian Kepustakaan ( Library Research), ( Malang: 

Literasi Nusantara: 2018) , 59-60 
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3. Penulis mengamati dan mengidentifikasi narasi, paragraf, dan segala 

yang berkaitan dengan pembentukan sikap optimis dikalangan 

generasi muda. 

4. Penulis mengeklasifikasikan daya yang di dapat ke dalam indikator 

yang telah dicari. 

5. Penulis menjabarkan pembahasan mengenai pembentuka sikap 

optimis dikalangan generasi muda. 

6. Terakhir, penulis menyimpulkan hasil penelitian tentang 

pembentukan sikap dikalangan generasi muda melalui buku Jangan 

Mau Jadi Orang Rata-Rata karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi  

(content anlysis), analisis isi  adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan muatan suatu teks berupa kata, makna, gambar, simbol, 

tema, dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan.
41

 Teknik ini 

dapat digunakan peneliti untuk mengkaji perilaku manusia secara tidak 

langsung melalui analisis terhadap komunikasi mereka seperti buku, teks, 

koran, esai, novel, artikel, majalah, lagu, gambar, iklan, dan semua jenis 

komunikasi yang dapat dianalisi.
42

 

Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada buku Jangan 

Mau Jadi Orang Rata-Rata karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an, dengan 

                                                             
41 Amri Darwis, dkk, 2021, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

Pekanbaru: Cahaya Firdaus Publishing and Printing, h.191 

       42 Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 

1, 2020, h. 47. 
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menggunakan teknik analisis isi untuk melihat yang berkaitan dengan 

Pembentukan Sikap Optimis di Kalangan Generasi Muda yang terkandung 

di dalam buku tersebut. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Determine Objectives (Menentukan Objek) 

2. Define terms (Penegasan Istilah) 

3. Specify the unit of analysis (Menetapkan satuan analisis) 

4. Locate relevan data (Memberikan data yang relevan) 

5. Develope a rational (Mengembangkan Pemikiran) 

6. Develope a sampling plan (Memberikan Contoh) 

7. Formulate coding catagories (Memberikan Kode) 

8. Check realibility and validaty (Memberikan reliabilitas dan 

validasi) 

9. Analize data (Analisis data)
43

 

  

                                                             
43 Amri Darwis, Op.Cit.h.197 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan menganalisis buku Jangan Mau Jadi Orang 

Rata-Rata karya Ahmad Rifa‟i Rif‟an dengan mengkaji pembentukan 

sikap optimis di kalangan generasi muda, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa terdapat 5 pembentukan sikap optimis di kalangan 

generasi muda diantaranya yaitu ; berpikir positif , berkaata yang baik-

baik, mampu memaafkan diri sendiri, berteman dengan orang positif, 

fokus terhadap masa sekarang dan masa depan 

Buku ini dapat dikonsumsi oleh segala usia, khususnya kaum muda 

selain itu hasil penelitian ini juga nantinya akan berkontribusi dalam dunia 

pendidikan sebagai sumber belajar khususnya di SLTA IX BAB 2 tentang 

kajian Menatap Masa Depan dengan Optimis, Ikhtiar, dan Tawakkal, oleh 

karena itu, penelitian ini nantinya akan menambah wawasan bagi peserta 

didik dalam memahami materi sikap optimis, dan bagi pendidik penelitian 

ini dapat membantu dalam meningkatkan kompetensi membentuk sikap 

optimis terhadap peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, peneliti berharap agar guru lebih memahami dan 

memperluas wawasan dalam mengajarkan serta membentuk sikap 
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optimis kepada peserta didik. Guru lebih mempunyai cara kreatif agar 

pembelajaran tidak terkesan membosankan. Dengan memperkenalkan 

bacaan karya sastra seperti buku bacaan akan dapat menjadi warna 

baru dalam membentuk sikap optimis dalam diri siswa. 

2. Bagi pembaca lain (remaja dan siswa), penulis berharap penelitian ini 

dapat menjadi sumber belajar baru dalam membentuk sikap optimis 

dalam diri. Terkhusus pada  SLTA IX BAB 2 tentang kajian Menatap 

Masa Depan dengan Optimis, Ikhtiar, dan Tawakkal 
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